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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada hakikatnya manusia merupakan makhluk ciptaan Allah 

SWT yang paling mulia dan terbaik. Setiap manusia diberikan akal, 

kecerdasan, pikiran, kemauan, dan keinginan untuk mewujudkan 

sesuatu yang diinginkan. Dengan akal, kecerdasan dan pikiran umat 

manusia mampu menggunakannya untuk menciptakan kebahagiaan 

maupun kesejahteraan umat manusia. Belgitu juga se lbaliknya, akal, 

pikiran dan ke lcelrdasan dapat me lnimbulkan suatu pe lrbuatan yang 

buruk apabila dimanfaatkan pada hal yang buruk pula.ollelh karelna itu, 

selbagai manusia sudah se lpatutnya bagi kita untuk dapat 

me lmanfaatkan apa yang sudah  dibelrikan ollelh Allah SWT delngan 

baik. Colntolhnya, kita dapat me lnggunakan akal, pikiran dan 

ke lce lrdasan kita untuk me lrawat ke lselhatan jasmani dan rolhani agar 

dapat belrjalan delngan se limbang dan me lnghasilkan ke lbahagiaan selrta 

ke lse ljahtelraan bagi ke lhidupan.
1
 

Se ltiap manusia me lmiliki ke lmampuan untuk be lradaptasi delngan 

lingkungan selkitar. Bagi se lke llolmpo lk manusia kelmampuan adaptasi 

me lre lka te lrkadang ada yang me lmiliki ke lmampuan be lradaptasi yang 

tinggi dan relndah. Kelmampuan be lradptasi yang re lndah biasanya 

me lme lrlukan pe lnguatan ke llelmbagaan, baik selcara so lsial maupun 

ke lle lmbagaan e lkolnolmi. Pe lrcelpatan pelmulihan habitat yang rusak dan 

pe lngurangan telkanan manusia pada lingkungan selrta habitat akan 

mampu me lnghasilkan hubungan yang harmolnis antara alam dan 

manusia. Kelmampuan belradaptasi atau kelmampuan me lnye lsuaikan 

diri ini juga dapat belrdampak pada ke lse lhatan me lntal manusia. 

Telkanan yang dibelrikan lingkungan bagi manusia yang satu delngan 

manusia lainnya agar dapat celpat belrintelraksi dan be lrkolmunikasi 

kadang be lrdampak te lkanan bagi manusia yang lain. 
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Kelselhatan jiwa atau kelse lhatan me lntal adalah aspelk yang paling 

pe lnting dalam me lwujudkan ke lselhatan selcara me lnye lluruh baik dari 
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selgi kelse lhatan fisik maupun psikollo lgis. Kelse lhatan me lntal juga pelrlu 

dijaga se llayaknya me lnjaga ke lse lhatan fisik tubuh manusia, 

dikarelnakan ke lse lhatan me lntal me lrupakan kolmpolne ln me lndasar dari 

ke lse lhatan itu selndiri. maka ke ltika se lselolrang me lmiliki ke lse lhatan 

me lntal yang baik akan me lmungkinkan olrang untuk me lnyadari polte lnsi 

yang dimiliki o llelh se ltiap individu, sellain itu juga untuk me lngatasi 

telkanan ke lhidupan yang nolrmal, belke lrja selcara prolduktif dan mampu 

be lrkolnstribusi pada kolmunitas-kolmunitas yang ada dalam 

masyarakat. 
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Pada tahun 2007 diadakan riselt telntang pelrke lmbangan 

pe lnyandang disabilitas yang ada di indolnelsia me llalui riselt ke lselhatan 

yang me lnye lbutkan bahwa dipelrkirakan selbanyak 0,46 pelrseln dari 

polpulasi pelnduduk indolne lsia belrusia diatas 15 tahun me lngalami 

gangguan jiwa belrat. Kelmudian pada tahun 2009 me lnurut data dari 

SUSElNAS jumlah pelnyandang disabilitas me lntal dipelrkirakan 

selbanyak 181.135 jiwa. Pelrmasalahan yang dialami dari 0,46 pelrseln 

ini dipelrkirakan selbagai pe lnyandang disabilitas me lntal, seldangkan 

selpe lrtiganya kira-kira 300.000 jiwa belrke lmbang me lnjadi krolnis dan 

me lmbutuhkan pe llayanan relhabilitasi solsial untuk me lnge lmbalikan 

ke lbe lrfungsian solsialnya. me llalui pelrhitungan belban pe lnyakit yang 

dilakukan pada tahun 2017 diselbutkan bahwa telrdapat be lbelrapa jelnis 

gangguan jiwa yang dide lrita pelnduduk Indolne lsia diantaranya 

skizolfrelnia, bipollar, gangguan de lprelsi, autis, celmas, gangguan 

pe lrilaku makan, cacat intellelktual dan ADHD. Sellanjutnya juga 

diselbutkan bahwa pelningkatan pelndelrita gangguan jiwa (OlDGJ) di 

Indolnelsia telrjadi pelningkatan yang signifikan me lnurut Riske lsdas 

(riselt ke lselhatan dasar) ke lme lntelrian ke lselhatan pada tahun 2018.   

Bimbingan kolnse lling ke llolmpolk adalah prolse ls belrtelmunya 

kolnse lli delngan kolnse llolr yang didalamnya te lrdapat kelgiatan 

be lrintelraksi, belrtukar pelndapat, me lndelngarkan dan me lmbe lrikan 

masukan se lcara belrke llolmpolk Melnurut Prayitnol layanan kolnse lling 

ke llolmpolk se lcara khusus dan belrfolkus pada masalah pribadi individu 

pe lselrta layanan, maka ke ltika layanan kolnse lling ke llolmpo lk yang tellah 
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dilakukan ini dike lrjakan selcara intelnsif maka dapat me lnelmukan upaya 

pe lme lcahan masalah telrselbut, dan para pelse lrta akan me lmpe lrollelh dua 

tujuan selkaligus. Yang dimaksud de lngan dua tujuan yaitu : pelrtama, 

be lrke lmbangnya pe lrasaan, pelrselpsi, pikiran, sikap telrarah dan 

wawasan pada tingkah laku te lrkhususnya pada saat belrkolmunikasi 

dan belrsolsialisasi. Keldua, telrpelcahnya pelrmasalahan individu yang 

be lrsangkutan dan dipelrolle lhnya imbasan juga pelme lcahan masalah 

pada pelse lrta lain.
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Dalam me lmbantu ke lselmbuhan pe lnyandang disabilitas, 

dilakukan pe lmbimbingan ke lgiatan guna me lmbantu pelnye lmbuhan dan 

agar mampu me llakukan aktivitas selhari-hari selbagaimana nolrmalnya 

manusia. Telrkadang ke ltika selolrang pelnyandang disabilitas me lntal 

datang ke l telmpat relhabilitasi yang baru, akan me llakukan se lbuah 

pe lnollakan karelna telmpat yang dianggap telrlalu asing baginya. 

Keladaan dan kolndisi yang be lrbelda sangat jauh delngan yang ada 

dirumahnya. Keltika pelnyandang disabilitas datang ke l te lmpat 

relhabilitasi maka akan me lngalami be lrbagai relaksi yang diselbabkan 

ollelh pelrbeldaan yang dialami saat dirumah dan ditelmpat relhabilitasi 

sangat belrbelda jauh. Dalam hal ini, maka dipe lrlukan suatu 

pe lmbimbingan yang dilakukan untuk pe lnyandang disabilitas me lntal 

agar dapat belradaptasi delngan yang lainnya selcara baik.   

Rumah Pe llayanan Solsial Disabilitas Melntal Waluyoltolmol 

Jelpara me lmiliki belbe lrapa ke lgiatan dalam prolse ls re lhabilitasi guna 

me lnyelmbuhkan klie ln yaitu: bimbingan fisik, bimbingan solsial 

ke llolmpolk, bimbingan bakat minat, bimbingan me lntal agama, 

bimbingan kolnse lling ke llolmpolk, bimbingan solsial individu, bimbingan 

relkre latif dan lain-lain. seltiap pelnyandang disabilitas me lntal akan 

me lngikuti se lgala jadwal ke lgiatan yang sudah diatur, be lrmula dari saat 

bangun tidur, me llakukan ibadah, ollahraga, me lngisi waktu de lngan 

ke lgiatan bakat minat (kelte lrampilan ke lrajinan) dan waktu istirahat 

tidur malam. Selmua ke lgiatan dilakukan delngan diawasi ollelh 

pe lmbimbing yang te lntunya sudah ahli dalam bidangnya masing-

masing.  
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Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa kondisi 

dan situasi yang ada dalam rumah pelayanan sosial disabilitas mental 

waluyotomo ini sangat baik dan kegiatan keseharian yang dilakukan 

sesuai dengan jadwal yang telah tertera. Semua kegiatan yang 

dilakukan sehari-hari oleh para penerima manfaat dengan penuh 

bimbingan dari para pembimbing kegiatan yang membantu 

berjalannya jadwal keseharian aktifitas para penerima manfaat agar 

berjalan dengan baik. Semua kegiatan harian yang dilakukan oleh 

semua penerima manfaat setiap harinya adalah sholat, kegiatan 

kebersihan diri, makan bersama, mengaji, dan melakukan berbagai 

kegiatan berupa bimbingan dan konseling yang dilakukan bersama 

para konselor yang ada di rumah sosial penyandang disabilitas mental 

waluyotomo.  

Hasil wawancara dengan konselor sekaligus pembimbing 

kegiatan dapat disimpulkan bahwa setiap para penerima manfaat 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Banyak sekali penerima 

manfaat yang bisa diajak berkomunikasi dengan baik, nyambung dan 

merespon dengan cepat. Namun, juga terdapat penerima manfaat yang 

memang masih dalam tahap penyembuhan dan kurang interaktif saat 

diajak berkomunikasi. Dokumen-dokumen yang diperlukan oleh 

peneliti sendiri berupa foto kegiatan saat melakukan sesi wawancara 

dengan pembimbing kegiatan atau konselor dan bersama dengan para 

penerima manfaat yang berjumlah 3 orang. Untuk penerima manfaat, 

peneliti memilih untuk melakukan wawancara dengan para penerima 

manfaat yang memang sudah dalam tahap baik dan dapat diajak 

berkomunikasi.  

De lngan adanya selmua ke lgiatan telrselbut, maka bagi pe lnyandang 

disabilitas yang baru datang ke l te lmpat relhabilitasi ini, akan me lrasa 

telrke ljut dan tidak telrbiasa. De lngan diadakannya bimbingan kolnse lling 

ke llolmpolk maka pe lnyandang disabilitas me lntal ini mampu dapat 

be lradaptasi, dan me lnge ltahui bagaimana cara belrsolsialisasi yang baik 

ke lpada selsama pelnyandang disabilitas me lntal lainnya. Kelmampuan 

be lradaptasi yang dimiliki seltiap olrang pastinya belrbe lda-be lda, maka 

dari itu diharapkan delngan ke lgiatan bimbingan kolnselling ke llolmpolk 

dapat me lmbantu me lnye lle lsaikan pelrmasalahan me lrelka untuk dapat 

be lrsolsialisasi selcara nolrmal delngan yang lainnya.   

Be lrdasarkan delngan pe lnjellasan diatas, pelnelliti telrtarik untuk 

me lngangkat pe lnellitian de lngan judul “Perananan Bimbingan 

Konseling Kelompok Dalam Mengembangkan Kemampuan 



 

5 

Beradaptasi Penyandang Disabilitas Mental di Waluyotomo 

Kabupaten Jepara”.  

 

B. Fokus Penelitian 

Dalam suatu pelne llitian dibutuhkan selbuah usaha untuk 

me lmfolkuskan pe lne llitian, kare lna substansi folkus pe lne llitian ini agar 

tidak telrjadi pelrluasan pelrmasalahan yang tidak selsuai delngan tujuan 

pe lnellitian. Ollelh karelna itu, maka pe lnelliti hanya me lmfo lkuskan pada 

“Pelne lrapan Bimbingan Kolnselling Kellolmpolk dalam me lnge lmbangkan 

ke lmampuan belradaptasi pelnyandang disabilitas me lntal di 

Waluyoltolmol Jelpara”.  

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelne lrapan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk dalam 

me lnge lmbangkan ke lmampuan belradaptasi pelnyandang disabilitas 

me lntal di Waluyoltolmol Je lpara? 

2. Apa saja faktolr pelndukung dan penghambat dalam pe lne lrapan 

bimbingan kolnse lling ke llolmpolk dalam me lnge lmbangkan 

ke lmampuan be lradaptasi pe lnyandang disabilitas me lntal di 

Waluyoltolmo l Jelpara? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rumusan masalah, maka dipe lrollelh tujuan 

pe lnellitian selbagai belrikut: 

1. Melnge ltahui pelnelrapan bimbingan kolnse lling ke llo lmpolk dalam 

me lnge lmbangkan ke lmampuan belradaptasi pelnyandang disabilitas 

me lntal di Waluyoltolmol Je lpara. 

2. Melnge ltahui apa saja faktolr pelndukung dan pelnghambat ayng ada 

dalam pelne llitian pelnelrapan bimbingan kolnse lling ke llolmpolk dalam 

me lnge lmbangkan ke lmampuan belradaptasi pelnyandang disabilitas 

me lntal di waluyoltolmol Jelpara.  

 

E. Manfaat Penelitian  

Pe lnellitian me lnge lnai pelnelrapan bimbingan kolnselling ke llolmpolk 

dalam me lnge lmbangkan ke lmampuan be lradaptasi pelnyandang 

disabilitas me lntal ini belrguna untuk me lnge ltahui hasil dari pelne lrapan 
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bimbingan kolnse lling ke llolmpolk telrhadap ke lmampuan belradaptasi 

yang dimiliki mampu be lrke lmbang me lnjadi lelbih baik.   

F. Sistematika Penulisan  

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bagian ini me lrupakan suatu uraian yang be lrisi 

telntang latar bellakang, se lhingga nanti dapat 

me lnimbulkan suatu pelrmasalahan, dijellaskan juga folkus 

pe lnellitian, rumusan masalah, tujuan pelnellitian, manfaat 

pe lnellitian dan sistelmatika pe lnulisan.  

BAB II  : KAJIAN PUSTAKA 

Pada bagian bab ini me lnjellaskan telntang isi deltail telolri 

yang te lrkair delngan judul pe lnellitian, pelne llitian telrdahulu 

dan ke lrangka belrfikir. Dalam pe lnellitian ini akan 

me lmbahas telntang Pe lranan bimbingan kolnselling 

ke llolmpolk dalam me lnge lmbangkan ke lmampuan 

be lradaptasi pelnyandang disabilitas me lntal dia 

waluyoltolmol kabupateln Jelpara.  

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Pada telrdiri dari jelnis pelne llitian dan pelndelkatan 

pe lnellitian, seltting pelne llitian, subjelk pe lne llitian, sumbelr 

data, telknik pe lngumpulan data, pelngujian ke labsahan 

data, dan telknik analisis data.  

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 

Berisi hasil penelitian dan pembahasan-pembahasan. 

Pada bab iv ini yakni deskripsi objek riset, analisis data.  

BAB V  : PENUTUP  

Pada bab ini berisi penutup. Pembahasan pada bab lima 

ialah kesimpulan temuan riset yang dilaksanakan serta 

saran.  

 

 

 

 

 


